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RINGKASAN

Kondisi peternak sapi perah seharusnya lebih baik dari sebelum
diterbitkannya kebijakan pemerintah tentang tataniaga susu segar dalam negeri.
Akan tetapi realitas di lapangs parieAunjukkan bahwa kebijakan tersebut belum
mampu menjangkau sémua stakeholder dalam indUstri persusuan. Kebijakan lebih
berpihak pada elite pelaku usaha ternakl;gl Indlk Sinya nampak pada peternak

yang tidak mem pilihanw T’bl@ﬁ" ‘kebijakan yang berorientasi
kepentingan makro. % akan pet
£ un

al'tidak memiiliki kebebasan usaha.
Kondisi ini bglum heru '

igga saat’ ini. Kondisi di lokasi
penelitian nampaksbahWwa aset ya § ymagditi) peternak minim. Tidak
memenuhi standaft

kela apat enjual sendiri hasil
produksinya n@eterna jual mela “loper™y » “Loper” adalah
salah satu pelaku d@f‘mata pasa@ yang faling dekat dengan
peternak. * L per” dapat memakSa P ~"-:-. hanya padanya. Peternak
tidak dapat enjual@ lain tempatsrkal ger” bagai - patron (pelindung).
Peran Iope menempatkan _' ncuku | biaya pengelolaan

usahanya. % B
Menurut® istilah 8 eternak belum mampu
memfungsikan ko 0ditash P uang dalam menjual susu

dibatasi. Peternak mehgalami :eram an mpuan dalam penjualan susu
yang harus dan hanya dijualyk e rnak tidak memiliki kebebasan
memilih  kesempatan menJUaI sefain e “loper”. Peternak menjadi sulit
mencukupi biaya pengelolaan, menunjukkan bahwa kemampuan mengkondisikan
diri peternak dipertanyakan. Oleh karena kemampuan mengkondisikan diri adalah
salah satu unsur pencapaian prestasi diri peternak, maka keberdayaan peternak
perlu dipertanyakan. Pencapaian prestasi diri ini yang dalam penelitian
dianalogkan sebagai keberdayaan peternak. Oleh sebab itu tujuan penelitian
adalah sebagai berikut.

Penelitian ini bertujuan: (1) Mengukur derajat kategori tingkat
kebergunaan komoditas oleh peternak, tingkat keterampasan kemampuan
peternak, tingkat kapabilitas peternak, tingkat kebebasan memilih kesempatan
oleh peternak dan tingkat keberdayaan peternak sapi perah di Kecamatan Getasan,
Kabupaten Semarang. (2) Menganalisis pengaruh langsung antara tingkat
kebergunaan komoditas oleh peternak terhadap tingkat keberdayaan peternak sapi
perah. (3) Menganalisis besarnya pengaruh tak langsung tingkat kebergunaan
komoditas oleh peternak terhadap tingkat keberdayaan peternak sapi perah
melalui tingkat kapabilitas peternak dan tingkat kebebasan memilih kesempatan
oleh peternak, di Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. (4) Menganalisis
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pengaruh langsung antara tingkat keterampasan kemampuan peternak terhadap
tingkat keberdayaan peternak sapi perah. (5) Menganalisis besarnya pengaruh tak
langsung tingkat keterampasan kemampuan peternak terhadap tingkat
keberdayaan peternak sapi perah melalui tingkat kapabilitas peternak dan tingkat
kebebasan memilih kesempatan oleh peternak, di Kecamatan Getasan, Kabupaten
Semarang. (6) Menemukan model keberdayaan peternak sapi perah di Kecamatan
Getasan, Kabupaten Semarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kapabilitas, yaitu yang menitik
beratkan pada peluang-peluangdan capaian kondisi/keberadaan seseorang dalam
hidupnya yang dipilihnya dengan bebas. Adapun unsur-unsurnya adalah
kebergunaan komoditas, keterampasan kemampuan kapabilitas, kebebasan
memilih dan keberdayaan pencapaiahupie; . Unsur-unsur ini merupakan
unsur dalam konstruksi'teori kapabllltas balk dari S en, Roybens dan Clark.
Penelitian |_' dllakukan bulan Jum sampl dengan Agustus 2016 di

peternak terkategoriiting@i Kemampuan peternak secara
psikologi, teknologi, pelitik, soSfe Urald Tingkat kapabilitas peternak
terkategori  rendah, “Kareha . tendalnyas” deraj kemungkinan  peternak
menggunakan modal (pS|koIog| mau5|a 303|al fisik, budaya) untuk membuat
peluang. Tingkat kebebasan memilih kesempatan oleh peternak terkategori
rendah, karena rendahnya kebebasan memilih dari aspek proses maupun aspek
kesempatan. Tingkat keberdayaan peternak terkategori rendah, karena rendahnya
penguasaan sumber daya maupun penguasaan kemampuan sebagai ciri pribadi.
(2) Ada pengaruh langsung antara tingkat kebergunaan komoditas oleh peternak
terhadap tingkat keberdayaan peternak. (3) Ada pengaruh tak langsung antara
tingkat kebergunaan komoditas oleh peternak terhadap tingkat keberdayaan
peternak yang disebabkan oleh direct effect, indirect effect, correlated effect dan
spurious effect. Tingkat kapabilitas peternak dan tingkat kebebasan memilih
kesempatan oleh peternak memiliki pengaruh terhadap hubungan antara tingkat
kebergunaan komoditas oleh peternak terhadap tingkat keberdayaan peternak.
Setelah dilakukan trimming, tingkat kapabilitas peternak memiliki pengaruh yang
kuat terhadap hubungan antara tingkat kebergunaan komoditas oleh peternak
terhadap tingkat keberdayaan peternak. (4) Ada pengaruh langsung antara tingkat
keterampasan kemampuan peternak terhadap tingkat keberdayaan peternak. (5)
Ada pengaruh tak langsung antara tingkat keterampasan kemampuan peternak

7%\rkate 0 ";:-- A hnya ';" menggunakan aset
yang d|m|I|k|N% dukung _usahasTingKathketerampasan kemampuan



terhadap tingkat keberdayaan peternak, yang disebabkan oleh direct effect,
indirect effect, correlated effect dan spurious effect. tingkat kapabilitas peternak
dan tingkat kebebasan memilih kesempatan oleh peternak memiliki pengaruh
terhadap hubungan antara tingkat keterampasan kemampuan peternak terhadap
tingkat keberdayaan peternak. Setelah dilakukan trimming, tingkat kapabilitas
peternak memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap hubungan antara tingkat
keterampasan kemampuan peternak terhadap tingkat keberdayaan peternak. (6)
Dalam rancangan model keberdayaan peternak dengan pendekatan kapabilitas
yang diaplikasikan, adalah sebagai berikut; untuk mencapai keberdayaan peternak
harus memiliki input berupa komoditas yang dapat difungsikan dan sedikit
keterampasan kemampuan. Keduan a diproses untuk mendapatkan kapabilitas
yaltu kemampuan me at_peltiangike Peluang-peluang tersebut

igu dengan bebas kesempatan yang
miliki maka sebagai output,
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SUMMARY

Dairy farmers should be better before the issuance of public policy about

fresh milk commerce in domestically. However the reality shows that the policy
has not mcluded all stake olders et i Ao ustry The policy i Is more partlal

(commodity) A
standard busit
they should

> Ca showld sell their (ability to do)
milk to “loper”. Th Abice, the opportunity of selling to
other people than * 3K e ! 3'their management cost difficultly,
indicating that thelr abilit Jdo, is_ uestioned. Because the self-conditioning
ability is one of elements to achleveelf achlevement (functioning), the farmers’
functioning should be questioned. The achievement of self-functioning existing in
the research is analogized with the farmers’ empowering. Therefore, the
objectives of research are as follows.

This research aims (1) measure degree of category functional commodity,
farmers’ capability deprivation, freedom of choice, and empowering (functioning)
levels in Getasan Sub District, Semarang Regency; (2) to analyze the direct effect
of functional commodity on farmers’ empowering; (3) to analyze the indirect
effect of functional commodity on farmers’ empowering through farmers’
capability and freedom of choice in Getasan Sub District, Semarang Regency; (4)
to analyze the direct effect of farmers’ capability deprivation on farmers’
empowering; (5) to analyze the indirect effect of farmers’ capability deprivation
on farmers’ empowering, through farmers’ capability and freedom of choice in
Getasan Sub District, Semarang Regency; and (6) to found the farmers’
empowering model in Getasan Sub District, Semarang Regency.

This research employed capability approach, emphasizing on individual’s
opportunities and condition/existence in his/her life chosen freely. The elements

Farmers experief
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used were functional commodity, capability deprivation, capability, freedom of
choice, and empowering (self-functioning achievement). These elements are the
ones existing in the construction of capability theories as suggested by Sen,
Roybens and Clark.

This research was conducted from June to August 2016 in Getasan Sub
District, Semarang Regency, Central Java Province. This study was an
explanatory research with survey method using Multistage Random Sampling.
Three (3) out of 13 villages selected to be the sample were: Sumogawe, Palaboga
and Ngrawan, with 375 respondents selected from the population consisting of
5,922 dairy farmers. Primary data was obtained from respondents using
questlonnalre To answer the first objectlve of research, unlvarlate table analy5|s

The resu tlonal commodity level
onIy use the assets to support

high ategory, due to the
agical, political, social, and
se of he low of possibility

. .huma , social yS|ca “eultural) to create
r to Iomegory because of the low

€ process@d th opportunlty aspect.

o

2 eprlv tion! belon
psyc oglc 5, tectn

s |ng veI (3) There was an
arm s'empowering level due to
't and spurious effect. Farmers’
capability and freedof atlonshlp between functional
commodity and farmers” w,‘ eringgevel fter trimming had been conducted,
the farmers’ capability affected S|gn|f|cantly the relationship between functional
commodity and farmers’ empowering level. (4) There was a direct effect of
farmers’ capability deprivation on farmers’ empowering level. (5) There was an
indirect effect of farmers’ deprivation capability on farmers’ empowering level
due to direct effect, indirect effect, correlated effect and spurious effect. Farmers’
capability and freedom of choice affected the relationship between capability
deprivation and farmers’ empowering level. After trimming had been conducted,
the farmers’ capability affected significantly the relationship between capability
deprivation and farmers’ empowering level. (6) The farmers’ empowering model
was designed using capability approach explained as follows: to achieve the
empowering, the farmers should have input in the form of commodity that can be
functioned and low capability deprivation. Both of them were processed to get
capability, the ability of creating opportunity. The opportunity is expected to be
used to give the farmers the freedom of making meaningful choice for their life. If
the freedom can be owned as the output, the self-functioning or empowering
(functioning) can be achieved.

effect of functienal co
indirect effect ofefdcti

g

direct effect, indireg
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